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ABSTRAK

Peenelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejarah gerakan
perempuan yang diperankan oleh organisasi perempuan muda Nahdhatul Ulama’,
yang disebut Fatayat NU, adapun lokasi penelitian ini adalah di Kabupaten Jepara,
Jawa Tengah. Fokus kajian ini adalah Gerakan Fatayat NU Cabang Jepara dalam
upayanya menyetarakan gender bagi perempuan yang ada di Jepara. Tahun
penelitian ini dimulai tahun 2000 hingga 2007. Pada tahun tersebut Fatayat NU
Cabang Jepara sedang mengupayakan pemberdayaan perempuan untuk lebih
berperan aktif di berbagai sektor kehidupan. Masa tersebut menjadi fokus
penelitian ini dikarenakan pada masa sebelumnya Fatayat NU Cabang Jepara
fokus dalam membangun pondasi organisasi yang kuat, sedangkan masa setelah
2007 Fatayat NU Cabang Jepara giat dalam meningkatkan ekonomi
perempuannya. Tahun 2000-2007 merupakan dua periode kepengurusan dalam
Fatayat NU Cabang Jepara yang diketuai oleh Dra. Lathifah.

Kerangka teori dalam penelitian ini menggunakan teori peranan sosial oleh
Peter Burke. Menurut teori ini peranan sosiallah yang mempunyai pengaruh besar
terhadap adanya perubahan, hal ini yang dilakukakan oleh Fatayat NU Cabang
Jepara. Metode penelitian ini menggunakan metode sejarah. Adapun
pengumpulan data memadukan antara field research dan library research.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan feminisme

Hasil penelitian ini adalah deskripsi mengenai upaya dan peran Fatayat
NU dalam memperjuangkan kesetaraan gender. Upaya yang dilakukan adalah
dengan meningkatkan kualitas anggotanya melalui pelatihan-pelatihan dalam
organisasi dan meningkatkan partisipasi dalam masyarakat sebagai wujud nyata
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bentuk perjuangan perempuan di Indonesia salah satunya diupayakan sejak

Kartini menuangkan idenya yang terangkum dalam emansipasi wanita. Sejak saat

itulah perempuan mulai sadar akan keberadaannya yang tertindas. Hal ini menjadi

salah satu faktor yang melatarbelakangi sejarah pergerakan perempuan di

Indonesia. Sejarah pergerakan perempuan di Indonesia mempunyai sejarah yang

panjang, dan telah mampu meningkatkan status perempuan dalam masyarakat

maupun keluarga. Masalah kesetaraan gender menjadi sangat kompleks, karena

tidak hanya terkait dengan kepercayaan yang dianut, tetapi juga erat kaitannya

dengan tradisi, budaya, sistem sosial, tingkat pendidikan bahkan agama sekalipun,

termasuk Islam.

Dikotomi laki-laki dan perempuan secara tidak sengaja membuat

subordinasi perempuan oleh laki-laki. Harkat alamiah-naluriah mengurangi

kesempatan berperan, sedangkan peran yang sesungguhnya tidak pernah

“dirasakan” bahwa betapa besar peran perempuan. Dilihat dari berbagai sektornya,

memang laki-laki lebih terekspose di sektor publik, sedangkan perempuan ada di

sektor domestik sehingga betapa luar biasa perannya tidak banyak terekspose.

Dalam kehidupan sehari-hari, perempuan diposisikan di bawah laki-laki

sebagai dampak dari tidak adanya kesetaraan gender. Konsep gender yang ada di

masyarakat tidak sesuai dengan semestinya. Perempuan selalu diposisikan dalam

keadaan sulit. Anggapan dalam masyarakat yang mengakibatkan ketidakadilan
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gender terbukti dalam berbagai bentuk. Salah satunya adalah anggapan bahwa

perempuan itu hanya sekedar pelengkap dari kepentingan laki-laki, hal ini terjadi

tidak hanya dalam keluarga melainkan juga dalam bermasyarakat. Kebanyakan

masyarakat mengaggap bahwa perempuan lebih mengandalkan emosinya daripada

menggunakan rasionalitasnya, hal ini menyebabkan perempuan jarang dijadikan

pemimpin. Selain itu, perempuan terkesan tidak diberi ruang yang luas untuk

berekspresi. Telah melekat di masyarakat bahwa perempuan yang sudah

berkeluarga hanya layak diberi tempat yang terbatas, yang biasa dikenal dengan

istilah konco wingkeng yakni sumur, dapur, kasur. Pelabelan ini jelas-jelas

merendahkan perempuan yang hanya menjadikannya sebagai objek pelengkap

dalam kehidupan laki-laki.

Realita seperti ini tanpa disadari membentuk norma-norma dan etika dalam

masyarakat yang lebih memberi hak kepada laki-laki dari pada kaum perempuan.

Hal ini mengakibatkan terjadinya ketimpangan gender. Dengan keadaan tersebut,

menimbulkan kesadaran kritis akan perlunya gerakan perempuan atau organisasi

perempuan yang secara khusus memperjuangkan hak-hak perempuan. Hal ini

terbukti oleh banyaknya organisasi yang bermunculan yang berusaha

mengembalikan citra perempuan. Seperti halnya yang terjadi di dalam organisasi

sosial dan politik tertentu yang mempunyai bagian (afdeeling) perempuan. Setiap

organisasi itu ada ketua dengan struktur lengkap seperti Fatayat dan

Muslimatuntuk NU, Aisyiyah untuk Muhammadiyah ataupun Al Hidayah untuk

Golkar. Setiap organisasi mempunyai langkah-langkah yang berbeda untuk

mencapai tujuan tersebut.
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Secara umum organisasi perempuan di Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan Organisasi Masyarakat (Ormas). LSM

atau NGO (Non-Geverment Organization)tidak memiliki kepengurusan yang

hierarkis dan juga tidak memiliki keanggotaan dalam masyarakat. Ini bisa

dicontohkan Rifka Annisa di Yogyakarta, LKAJ (Lembaga Kajian Agama dan

Gender) dan lain-lain. Sementara Organisasi Masyarakat merupakan organisasi

yang memiliki susunan kepengurusan dari tingkat pusat hingga desa dan

mempunyai anggota yang jelas dalam masyarakat. Fatayat NU Cabang Jepara

merupakan organisasi perempuan di bawah Nahdhatul Ulama (NU), yang menjadi

topik bahasan dalam skripsi ini.

Proses berdirinya Fatayat NU merupakan lanjutan dari dinamika peran

perempuan dalam tubuh NU itu sendiri. Pada masa sebelumnya, tepat 29 Maret

1946 disahkannya organisasi perempuan pertama dalam tubuh NU, yaitu Muslimat

NU. Namun, Muslimat NU hanya sebagai wadah untuk perempuan-perempuan

dewasa NU, sedangkan wadah untuk perempuan muda NU belum ada. Melalui

proses yang panjang,pada tahun 1950 sebuah organisasi perempuan muda

tersendiri bernama Fatayat Nahdhatul Ulama didirikan di bawah pengawasan

Pengurus Muslimat NU.1 Fatayat NU lahir secara resmi tanggal 24 April 1950 M

bertepatan dengan tanggal 7 Rajab 1317 H di Surabaya. Fatayat terbentuk sebagai

organisasi perempuan muda NU yang bersifat keagamaan, kekeluargaan, sosial

kemasyarakatan dan kebangsaan serta bertujuan terbentuknya pemudi atau

1Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama Sejarah NU 1952-1967 (Yogyakarta: LkiS, 2003), hlm. 45.
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perempuan muda Islam yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlakul karimah,

dan berguna bagi agama, nusa dan bangsa.2

Fatayat NU merupakan organisasi perempuan yang tidak mungkin lepas

dari organisasi induknya, yaitu NU yang dikenal mempunyai latar belakang kultur

tradisionalis. NU lebih berpegang teguh pada doktrin toleransi dan akomodasi

serta memperjuangkan tradisi pemahaman dan pengamalan ajaran agama Islam

yang sesuai dengan kultur Indonesia. Dengan kata lain, NU menetapkan diri

sebagai pengawas tradisi dengan mempertahankan faham Ahlu Sunnah wal

Jama'ah.3

Masa perkembangan selanjutnya, Fatayat tersebar luas di seluruh

Indonesia,mulai dari tingkatan Pimpinan Pusat di ibu kota hingga Pimpinan

Ranting di tingkat desa. Salah satunya di tingkat Cabang kabupaten Jepara. Pada

awal berdirinya kegiatan keorganisasian Fatayat NU masih seputar keagamaan

seperti: Dziba’an, Yasinan dan Tahlilan. Pada periode-periode selanjutnya

kegiatan semakin meningkat dalam bidang sosial, ekonomi, pendidikan dan politik.

Pada tahun 2000, telah dikeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) No. 9

tentang Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam pembangunan nasional sebagai

salah satu strategi untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender. Hal ini

membuat Fatayat NU Cabang Jepara mengambil langkah untuk melakukan

sosialisasi “kesetaraan gender” dan bekerjasama dengan organisasi-organisasi lain

2Pucuk Pimpinan Fatayat NU, “Peraturan Dasar Fatayat NU” dalam keputusan kongres XIII
tahun 2005 (Jakarta: PP Fatayat NU, 2005), hlm. 25.

3 Fathurin Zen, NU Politik Analisis Wacana (Yogyakarta: Lkis, 2004), hlm. 15.
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yang bersangkutan baik dari pemerintah ataupun instansi swasta. Dengan demikian,

Fatayat NU Cabang Jepara sebagai organisasi yang mewadahi aspirasi kaum

perempuan. Dengan adanya Inpres tersebut, memberikan dinamika tersendiri bagi

perjalanan Fatayat NU Cabang Jepara selanjutnya. Sejak saat itulah kajian kritis

tentang kesetaraan gender sampai ke persoalan lain yang berkaitan dengan isu-isu

perempuan mulai dilakukan. Hal ini membuat Fatayat NU Cabang Jepara lebih

leluasa dalam usaha pemberdayaan perempuan.

Penelitian ini fokus pada gerakan Fatayat NU Cabang Jepara, periode

2000-2007. Adapun  proses historis berdirinya Fatayat NU Cabang Jepara sekitar

tahun 1960-an yang diketuai oleh Ibu Hj. Aisyatun.4 Hal yang melatarbelakangi

berdirinya Fatayat NU Cabang Jepara yaitu berawal dari rasa ketidakadilan dan

keprihatinan yang mendalam akan keadaan, sikap dan perilaku masyarakat yang

memposisikan perempuan sebagai pelengkap saja dan keinginan menghapus

anggapan masyarakat bahwa perempuan hanya memiliki peran di dalam rumah

saja.5Pada awalnya Fatayat NU Cabang Jepara bersifat keagamaan dan sejalan

dengan organisasi Fatayat di tingkat pusat. Namun pada periode selanjutnya,

terlebih periode awal 2000 mengalami peningkatan yaitu mampu membentuk

Anak Cabang se-Kabupaten Jepara sesuai administrasi pemerintah, yakni 14

kecamatan dengan 14 anak cabang (Ancab). Selain itu, dalam bidang

pemberdayaan ekonomi perempuan, Fatayat NU Cabang Jepara mampu

4Hasil wawancara dengan Hj. Aliyah (Ketua Fatayat NU Cabang Jepara, periode 1974-
1984), tgl 20 Februari 2013.

5 Hasil wawancara dengan Dra. Latifah (Ketua Fatayat NU Cabang Jepara, periode 2000-
2007), tgl 10 Februari 2013.
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mendirikan BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) Artha Abadi.6

Dalam perkembangannya Fatayat NU Cabang Jepara sebagai organisasi

sosial kemasyarakatan dan keagamaan yang berbasis perempuan muda, memiliki

sejumlah kendala baik yang terkait dengan sumber daya manusia (SDM), sistem

management, pendanaan dan kodrat perempuan di tengah keadaan atau situasi

yang tidak mendukung. Kendala yang masih terasa dari masa sebelumnya adalah

masa Orde Baru. Pada masa ini, terkooptasinya hak perempuan baik secara

individu maupun secara kolektif masih dirasakan, Pegawai Negeri Sipil tidak

diperkenankan mengikuti organisasi selain yang ada dalam pemerintahan seperti

PKK dan Dharma Wanita.7 Hal ini tidak hanya dirasakan oleh Fatayat NU Cabang

Jepara tetapi seluruh organisasi perempuan yang ada saat itu. Perjalanan politik

akhirnya menjatuhkan rezim Presiden Soeharto dari kekuasaannya pada tahun

1998 atau yang lebih dikenal sebagai masa Reformasi, masa setelah inilah terjadi

gejolak besar yang dilakukan organisasi perempuan untuk memberdayakan

perempuan kembali termasuk Fatayat NU Cabang Jepara.

Banyak peristiwa lokal yang perlu diteliti, maka kajian inipun memiliki arti

penting dalam rangka memperkaya khasanah historiografi Indonesia. Karya

sejarah mengenai gerakan perempuan dipandang sangat berguna, terutama bagi

mereka yang meneliti perkembangan gerakan perempuan sebagai kekuatan besar

6Hasil wawancara dengan Hj. Imronah Hanani (Ketua Fatayat NU Cabang Jepara,
periode 2007-2012), tgl 13 Februari 2013.

7Hasil wawancara dengan Hj. Aliyah (Ketua Fatayat NU Cabang Jepara, periode 1974-
1984), tgl 20 Februari 2013.



7

yang telah berperan dalam mengisi mata rantai sejarah nasional.8

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini adalah mengkaji organisasi Fatayat NU Jepara serta

peran aktifnya dalam pemberdayaan perempuan dan usahanya dalam penyetaraan

gender. Kajian ini menjadi penting untuk dibahas dalam penelitian ini mengingat

banyaknya aktifitas dari Fatayat NU Jepara dalam masyarakat, khususnya dalam

pemberdayaan perempuan.

Batasan masa dalam penelitian ini adalah dari tahun 2000 hingga 2007,

periode ini merupakan masa bakti/jabatan dua kepengurusan yang diketuai oleh

Dra. Latifah yang fokus dalam kesetaraan gender. Pada masa sebelumnya Fatayat

NU Cabang Jepara fokus dalam membentuk pondasi yang kuat dalam tubuh

organisasi. Awal tahun 2000 merupakan masa-masa setelah era reformasi yang

dianggap masa tersebut mulai terbukanya peluang bagi para perempuan untuk

Indonesia tampil dalam publik, 9 yang pada masa sebelumnya (pra reformasi)

perempuan kurang diberikan ruang lebih untuk berkespresi dan menyampaikan

aspirasinya. Tahun 2007 merupakan berakhirnya masa kepemimpinan Dra. Latifah

dan dilanjutkan oleh Imronah Hanani, S.Pd hingga sekarang (2013). Masa setelah

kepemimpinan Dra. Latifah dalam kesetaraan gender yang dirasa cukup dan sudah

berjalan, kepengurusan selanjutnya mengfokuskan lebih pada peningkatan

ekonomi perempuaannya.

8Emmi Kusumastuti, “Gerakan Muslimat Nahdhatul Ulama di Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 1998-2002”(Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009),  hlm. 5.

9Tari Siwi Utami, Perempuan Politik di Parlementer Sebuah Sketsa Perjuangan dan
Pemberdayaan 1999-2001 (Jakarta: Gama Media, 2001), hlm. 5.
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Untuk mempermudah dalam penelitian ini, penulis merumuskan masalah

melalui tiga pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana latar belakang dan proses berdirinya Fatayat NU di Jepara?

2. Upaya apa yang dilakukan Fatayat NU Jepara dalam pemberdayaan

perempuan dalam lingkup organisasi (2000-2007)?

3. Upaya apa yang dilakukan Fatayat NU Jepara dalam pemberdayaan

perempuan dalam bermasyarakat (2000-2007)?

C. Tujuan dan Kegunaan

Suatu penelitian memiliki tujuan yang akan dicapai, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan latar belakang dan proses berdirinya Fatayat NU di

Jepara.

2. Menjelaskan upaya-upaya Fatayat NU dalam usaha pemberdayaan

perempuan melalui berbagai bidang dalam lingkup organisasi.

3. Mendeskripsikan keterlibatan Fatayat NU dalam bermasyarakat agar

menjadi gambaran mengenai keterlibatan pergerakan perempuan di

Indonesia.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangan alternatif dalam pengembangan organisasi bagi

pengurus selanjutnya dalam menambah orientasi keterlibatannya

dalam masyarakat.

2. Sebagai sumber informasi tentang sejarah gerakan  perempuan Islam

masa Reformasi di tingkat lokal, terutama di daerah Jepara.
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3. Sebagai sumbangan terhadap khazanah intelektual Islam serta sebagai

titik awal penelitian sejarah lokal terkait gerakan perempuan Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang gerakan perempuan di Indonesia sudah cukup banyak.

Sejauh pengamatan penulis terhadap beberapa karya ilmiah yang ada, sudah

banyak ditemukan kajian mengenai organisasi perempuan khususnya Fatayat NU.

Akan tetapi, karya-karya itu masih merupakan bagian terkecil dalam konteks studi

yang lebih luas, karena hanya membahas aspek tertentu dari objek yang sama.

Adapun beberapa hasil penelitian yang memiliki persamaan objek dan kedekatan

tema dengan penelitian yang penulis angkat diantaranya:

Buku-buku yang membahas tentang Fatayat NU secara khusus belum

banyak ditemukan,  namun ada beberapa buku yang penulis temukan berkaitan

dengan objek penelitian ini. Buku karangan Chadijah Djumali yang berjudul

“Sejarah Fatayat NU” tahun 1984. Karya tersebut memberikan penjelasan

tentang awal berdirinya Fatayat NU sejak lahir hingga masa perkembangannya.

Adapun sebagai pembanding dari karya tersebut adalah buku karangan Neng Dara

Affiah yang berjudul “menapak jejak Fatayat NU: Sejarah Gerakan, Pengalaman

dan Pemikiran” tahun 2005.

Skripsi karya Sri Indah, yang berjudul “Sejarah dan Aktivitas Fatayat NU

Cabang Sleman Tahun 1984-1994”, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2001.

Dalam penelitian tersebut, memberi gambaran dan penjelasan tentang sejarah

perkembangan serta aktivitas Fatayat NU Cabang Sleman. Persamaan dengan

penelitian ini adalah terletak pada objek kajiannya serta metode yang digunakan
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adalah metode sejarah, namun secara tema berbeda.

Skripsi karya Iis Istianah, yang berjudul “Gerakan Nasyiatul Aisyiyah dan

Fatayat NU dalam Pemberdayaan Perempuan di Kecamatan Imogiri, Bantul,

DIY 2000-2005 (Studi Komparatif)”, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Dalam penelitian tersebut, digunakan teori sosiologi komparatif dari Emile

Durkheim untuk membandingkan antara Nasyiatul Aisyiyah dan Fatayat NU

dalam pemberdayaan perempuan melalui program kegiatan mereka. Kaitannya

dengan penelitian ini adalah sama-sama memberikan gambaran tentang organisasi

yang sama pada masa yang hampir sama, namun berbeda wilayah penelitiannya.

Perbedaan penelitian ini dengan ketiga karya di atas adalah terletak pada

perbedaan masalah dan objek penelitian. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan

peran aktif Fatayat NU Cabang Jepara dalam pemberdayaan perempuan dan

usaha-usahanya dalam penyetaraan gender, yang sebelumnya belum ada

penelitian yang membahas hal tersebut, sehingga penelitian ini merupakan

penelitian awal yang selanjutnya masih dapat digali lebih dalam.

E. Landasan Teori

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan peranan Fatayat NU cabang

Jeparadalam pemberdayaan perempuan di Jepara, tahun 2000-2007.

Pemberdayaan perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya yang

dilakukan Fatayat NU untuk meningkatkan kemampuan kaum perempuan baik

secara intelektual, kepribadian maupun keterampilan. Dalam hal ini dapat dilihat

dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan Fatayat NU.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, gerakan adalah perbuatan atau
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keadaan bergerak, sebuah usaha/kegiatan perubahan dalam lingkup sosial,

ekonomi politik maupun budaya.10 Berangkat dari keadaan perempuan yang tidak

sesuai dengan semestinya, bentuk gerakan yang dilakukan Fatayat NU Cabang

Jepara merupakan bentuk gerakan terorganisir yaitu sebagai organisasi gerakan

sosial. Gerakan ini sebagai bentuk penyesuaian diri dengan keadaan karena

didorong akan kehidupan yang lebih baik. Gerakan yang dilakukan Fatayat NU

dibentuk dengan konsep yang jelas, sasaran yang jelas, membuat rencana

terperinci baik sarana maupun rumusan gerakannya serta memiliki ideologi

sebagai acuan gerakan dan alat penyatu dalam kelompok, yang tertuang dalam

Fatayat NU dikenal sebagai Peraturan Dasar dan Peraturan Rumah Tangga

(PD/PRT).

Ketertinggalan perempuan dari laki-laki dipengaruhi oleh beberapa faktor,

di antaranya ketidakadilan gender, sehingga kaum perempuan mengalami

ketidakadilan baik dalam rumah tangga maupun dalam kehidupan bermasyarakat

dan bernegara. Hal tersebut menjadikan kaum perempuan NU tergerak untuk ikut

serta memperjuangkan hak-hak perempuan dalam gerakan pengarusutamaan

gender oleh Fatayat NU.

Maka dalam penelitian ini, peran seorang ketua yaitu Dra. Latifah dalam

menentukan arah dan tujuan dalam gerakan pengarusutamaan ini sangat dominan.

Sejauh mana seorang tokoh membentuk proses sejarah ataukah kondisi sosiallah

yang menentukan peranan tokoh sejarah. Peranan seorang tokoh ditentukan atau

10 W. J. S Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
hlm. 351.
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dipengaruhi oleh struktur masyarakat atau peranannya dijalankan dalam batas-

batas struktural masyarakat.11 Menurut Peter Burke, peranan sosial didefinisikan

dalam pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang diharapkan dari

seseorang yang menduduki suatu posisi tertentu dalam struktur sosial.12 Dalam

konteks penelitian ini, teori peranan sosial yang dimaksud adalah Fatayat NU

Cabang Jepara.

Menurut teori ini, setiap gerak sejarah timbul karena adanya peran

seseorang atau lembaga melakukan perubahan-perubahan. Sebuah teori yang

menggambarkan bahwa tiap-tiap rangsangan kesatuan, melakukan reaksi dengan

menciptakan gerakan-gerakan yang melahirkan perubahan dan fungsi yang

menyebabkan kebudayaan itu bergerak. Oleh karena itu terjadi proses tumbuh.

Proses ini merupakan penyederhanaan, bentuk lama yang ruwet ditinggalkan

digantikan oleh bentuk-bentuk baru yang dianggap tepat. Dengan cara sederhana

ini tujuan dapat diwujudkan.13

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan feminisme. Inti

dari pendekatan feminisme adalah menyambungkan prinsip dari perjuangan

feminis. Dengan mendokumentasikan kehidupan, pengalaman dan kekhawatiran

perempuan, menerangkan permasalahan gender yang bias. Penelitian

menggunakan pendekatan feminisme ini bertujuan untuk memberi kuasa dan

emansipasi kepada perempuan. Perempuan dalam perspektif feminis menekankan

11 Sartono Kartodirdjo, Pendakatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 169.

12 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2011), hlm. 68.
13Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah sebagai Ilmu (Jakarta: Bratara, 1996), hlm. 117-118.
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hubungan sosio-kultural, konsep feminitas dan maskulinitas dalam lingkungan

sosial dan budaya tertentu. Penelitian ini dilakukan dengan menelaah peristiwa,

naskah, arsip dan yang kontemporer dilakukan dengan wawancara.14

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah atau

metode historis, yaitu suatu proses menguji dan menganalisis secara kritis

rekaman dan peninggalan masa lampau. Metode yang berkaitan dengan penulisan

skripsi ini merupakan suatu jalan atau petunjuk agar sampai pada penulisan

sejarah yang fokus pada gerakan perempuan yang dilakukan oleh Fatayat NU

Cabang Jepara tahun 2000-2007. Metode historis dalam penelitian ini menempuh

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Heuristik (pengumpulan data)

Heuristik adalah pengumpulan data atau bukti-bukti sejarah yang

relevan. Sumber-sumber tersebut menurut bahannya, dapat dibagi menjadi

dua: sumber tertulis, dapat berupa buku-buku, skripsi, serta data dari

internet, dan sumber tidak tertulis, berupa foto-foto dan hasil wawancara.

Dalam penggalian data dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian

di lapangan (field research), maupun melalui kajian pustaka (library

research) yang dari itu diperoleh sumber primer maupun sekunder.

Sumber primer adalah sumber yang disampaikan oleh saksi mata

dari sebuah peristiwa, sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang

14 Suhartono W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm.
97.
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disampaikan oleh bukan saksi mata, dan kebanyakan buku hanya

mengandung sumber sekunder. 15 Sumber primer adalah sumber yang

disampaikan oleh pelaku sejarah atau saksi mata.16 Sumber primer dalam

penelitian ini berupa sumber lisan dan sumber tertulis. Sumber lisan berupa

hasil wawancara dengan pelaku dan saksi mata peristiwa tersebut,

sedangkan sumber tertulis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

berupa dokumen, seperti: catatan rapat, daftar anggota organisasi dan arsip-

arsip laporan kegiatan.

Sumber sekunder adalah sumber yang disampaikan oleh bukan

pelaku sejarah, ataupun saksi mata saat terjadinya peristiwa tersebut.

Dalam pengumpulan sumber sekunder ini dapat diperoleh dari buku-buku

dan hasil penelitian yang setema.17 Sumber ini dapat dilakukan pencarian

data di beberapa instansi terkait. Selain itu juga dilakukan wawancaara

dengan beberapa informan terkait.

2. Verifikasi (kritik sumber)

Setelah mengetahui secara persis topik dan sumber sudah

terkumpul, tahap berikutnya adalah verifikasi, atau kritik sejarah,

keabsahan sumber. Verifikasi ada dua macam: otentitas, atau keabsahan

sumber, atau kritik ekstern, dan kredibilitas atau kritik intern.18

15Louis  Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI Press, 1996),
hlm. 32.

16Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), hlm. 65.

17Ibid.
18 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), hlm.
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a. Kritik intern (kredibilitas)

Tahap ini dilakukan guna menguji apakah informasi dari sumber

dapat dipercaya atau tidak. Untuk sumber tertulis, peneliti

membandingkan isi sumber tersebut dengan karya lain seperti yang

tertulis di tinjauan pustaka. Untuk data yang diperoleh dari metode

wawancara atau sumber lisan, peneliti membandingkan hasil wawancara

dengan pengurus cabang Fatayat NU Jepara dengan organisasi, dan

tokoh lain yang masih bersangkutan, seperti pengurus NU, Muslimat

NU dan pengurus instansi terkait. Setelah kedua sumber didapat, peneliti

membandingkan isi keduanya dan mengambil kesimpulan.

b. Kritik ekstern (otentisitas)

Langkah ini dilakukan dalam rangka menguji apakah sumber

yang sudah didapat asli atau tidak, baik sumber tertulis maupun lisan.

Sumber tertulis dilakukan dengan memperhatikan aspek fisik sumber

tertulis.19 Dalam menguji sumber lisan, peneliti mencoba melihat latar

belakang informan terkait yang ada hubungannya dengan Fatayat,

seperti pengurus Fatayat NU Jepara ataupun organisasi lain yang

sekiranya periode kepengurusannya memiliki kedekatan waktu dengan

penelitian ini, misalnya Muslimat NU dan GOW (Gabungan Organisasi

Wanita) di Jepara.

101.
19Dudung, Metodologi., hlm. 68.
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3. Interpretasi (penafsiran sejarah)

Interpretasi adalah menguraikan data yang saling berhubungan

dengan pokok persoalan yang diteliti melalui kajian ilmiah (analisis-

sintetsis) menjadi sebuah kesimpulan. Tahapan pertama yaitu analisis,

menguraikan fakta-fakta sejarah yang didapatkan. Selanjutnya yaitu

sintesis, peneliti menyatukan fakta-fakta sejarah yang tercerai-berai.

Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh fakta yang menyeluruh secara

obyektif dari data sejarah dengan menggunakan teori peranan sosial dan

pendekatan gender.

4. Historiografi (penulisan sejarah)

Historiografi yaitu rekonstruktif yang imajinatif dari masa lampau

berdasarkan data yang diperoleh dengan menempuh proses menguji dan

menganalisis secara kritis rekaman masa lampau dengan memperhatikan

aspek kronologisnya. Sebagai tahap terakhir dalam metode penelitian

sejarah ini, historiografi di sini merupakan cara penulisan, pemaparan,

atau laporan hasil penelitian sejarah yang sudah dilakukan. Oleh karena itu,

penulis berusaha menyajikan fakta sejarah secara sistematis dan dalam hal

ini penulisan dibagi menjadi tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan

penutup sebagaimana akan diuraikan lebih lanjut dalam sistematika

pembahasan.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini disusun dalam beberapa bab yang terdiri dari lima

bab, yaitu:

Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi tentang latar belakang

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan

pustaka, kerangka teori dan metode penelitian serta sistematika pembahasan. Hal

ini dimaksudkan untuk menguraikan alasan pokok serta acuan awal yang menjadi

sasaran penelitian.

Bab kedua, berisi tentang sejarah awal berdirinya Fatayat NU Jepara, masa

perkembangan serta hal-hal yang terkait dengan organisasi tersebut. Selain itu,

juga digambarkan kondisi sosial perempuan masa-masa sebelum Reformasi di

Jepara. Tujuan bab ini adalah menjelaskan proses historis berdirinya Fatayat NU

Jepara serta kendala-kendala dalam organisasi dan mengetahui keadaan

perempuan Jepara masa sebelum Reformasi.

Bab ketiga, dijelaskan tentang upaya-upaya yang dilakukan Fatayat NU

Jepara dalam memberdayakan perempuan pada periode pertama yaitu tahun 2000-

2003, meliputi lingkup eksternal dan intrenal organisasi. Lingkup internal

organisasi diantaranya bidang dakwah, bidang pendidikan dan kader, dan bidang

sosial kemasyarakatan. Adapun dalam lingkup eksternal organisasi meliputi

partisipasi Fatayat NU Cabang Jepara dalam instansi sosial serta patisipasi

anggota Fatayat NU dalam partai politik dan pemerintahan. Bab ketiga ini

bertujuan untuk melihat peran atau gerakan perempuan yang dilakukan oleh

Fatayat NU Jepara dalam pemberdayaan perempuan.
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Bab keempat merupakan kronologis dari bab ketiga yang membahas

upaya pemberdayaan perempuan Fatayat NU pada periode kedua kepengurusan

yaitu tahun 2003-2007. Upaya dalam lingkup intrenal dan eksternal organisasi

dideskripsikan dalam bab ini bertujuan memperlihatkan eksistensi Fatayat NU

dalam memperjuangan kesetaraan gender.

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran yang

diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan penelitian dan menjadi

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Fatayat NU  Cabang Jepara merupakan organisasi perempuan muda

berbasis sosial dan keagamaan di bawah naungan NU.Penelitian ini

mendeskripsikan sejarah pergerakan perempuan dalam pemberdayaan

perempuan. Pemberdayaan perempuan yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan kaum perempuan baik secara

intelektual, kepribadian maupun keterampilan yang dapat dilihat dari

kegiatan-kegiatan yang dilakukan Fatayat NU. Penulis menggunakan konsep

gender dalam gerakan sosial ini dengan melihat upaya yang dilakukan Fatayat

NU Cabang Jepara dalam memperjuangkan ketidakadilan gender dan

mengaktualisasikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Berdirinya Fatayat NU Cabang Jepara sekitar tahun 1960-an. Pada saat

itu, keadaan sosial masyarakat Jepara sangat memprihatinkan, khususnya di

kalangan perempuan. Hal itu didasari akan keadaan, sikap dan pandangan

serta prilaku yang dirasa berbeda atau tidak adil terhadap perempuan, kurang

adanya persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. Pada saat itu

perempuan hanya mempunyai peranan yang minim dalam artian hanya

seputar rumah tangga saja. Selain itu, perempuan muda belum mempunyai

wadah atau organisasi yang menyatukan khususnya perempuan muda di

kalangan NU.Sejak berdiri dan berkembang hingga sekarang, Fatayat

NUCabang Jepara mengalami berbagai kemajuan, dan tidak jarang juga
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mengalami kevakuman, namun dinamika pergerakan Fatayat NU berjalan

dengan baik. Tiap periode kepemimpinan menekankan jalur perjuangan

masing-masing. Dalam periode tahun 2000-2007 PC Fatayat NU Jepara lebih

menekankan pada pemberdayaan perempuan dengan menekankan pada

bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kesehatan. Dalam lingkup eksternal

organisasi Fatayat NU menjalin hubungan baik dan melibatkan diri dalam

berbagai organisasi atau instansi lain, seperti: banom-banom NU, instansi

sosial seperti GOW, partai politik seperti PKB, dan PPP juga dalam

pemerintahan.

Gerakan sosial PC Fatayat NU Cabang Jepara dalam pemberdayaan

perempuan berupaya untuk meningkatkan peran perempuan dalam mengisi

kehidupan beragama, berbangsa, dan bernegara. Fatayat NU Cabang Jepara

mengimplementasikan gerakan itu dalam beberapa bidang kegiatan, di

antaranya:

1. Bidang Dakwah

Dakwah merupakan keharusan bagi setiap muslim, baik perorangan

terlebih organisasi yang berbasis keagamaan. Fatayat NU Cabang Jepara

sebagai organisasi keagamaan menjadikan dakwah sebagai salah satu hal

yang terpenting dalam beragama. Hal itu diimplementasikan dalam

berbagai kegiatan  yang dilakukan Fatayat NU, seperti meningkatkan

mutu majlis ta’lim, pelatihan da’iyah dalam HIDMAT dan memanfaatkan

sarana yang ada seperti dakwah melalui radio. Selain itu, dakwah yang

dilakukan tidak hanya dakwah bil lisan tetapi jugadakwah bil hal yang
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dilakukan ketika saat Hari Raya Idul Adha dengan melakukan

penyembelihan qurban yang kemudian dibagikan kepada masyarakat.

2. Bidang Pendidikan dan Pengkaderan

Kegiatan dalam bidang ini bertujuan meningkatkan kualitas perempuan

yang selama ini dipandang sebelah mata. Fokus kegiatannya lebih tertuju

pada pembekalan-pembekalan terhadap anggota agar dapat lebih

berkontribusi dalam organisasi maupun masyarakat, seperti mengadakan

pendidikan pelatihan ketrampilan khusus serta mengembangkan sistem

rektutmen yang baik. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan dengan

menjalin hubungan dan kerjasama dengan pihak lain yang mempunyai

tujuan sama.Selain itu, PC Fatayat NU Jepara juga bekerjasama dengan

organisasi pemuda lain dengan melibatkan diri dalam berbagai acara,

seperti diskusi, seminar, sarasehan, lokakarya dan pelatihan-pelatihan.

Adapun pengakaderan Fatayat NU mengandalkan pendidikan berjenjang

melalui LKD-LKL.

3. Bidang Sosial dan Kesehatan

Dalam bidang sosial kemasyarakatan, Fatayat NU Cabang Jepara

melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan ukhuwah islamiyahdan

kepedulian terhadap sesama. Hal ini diwujudkan dalam beberapa kegiatan

seperti pengiriman bantuan gempa bumi, memberikan bantuan bagi

korban banjir, mengadakan silaturahim dan memberikan bantuan pada

anak yatim dan fakir miskin.Selain itu, Fatayat NU Cabang Jepara juga

meningkatkan kesadaran berwirausaha dan peduli kesehatan untuk
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perempuan di Jepara dalam bentuk pelatihan, seminar, atau penyuluhan-

penyuluhan yang bekerjasama dengan instansi terkait.

Dalam eksistensi bermasyarakat, Fatayat NU melakukan beberapa

langkah dan gerakan yang sebelumnya belum pernah dilakukan. Keterlibatan

PC Fatayat NU Jepara dalam masyarakat, partai politik ataupun pemerintahan

serta peningkatan hubungan dengan sesama organisasi keagamaan yang

dilakukan untuk menepis pandangan negatif terhadap perempuan. Posisi-

posisi yang selama ini didominasi laki-laki dan tidak adanya kontribusi nyata

dari perempuan merupakan kesenjangan gender. Kondisi ini merupakan

tantangan bagi PC Fatayat NU Jepara yang dijawab dengan meningkatkan

kualitas dan eksistensinya agar tercapai tujuannya, yaitu kesetaraan gender.

B. Saran

Penelitian ini menjadi salah satu bagian dalam fenomena kehidupan

yang menyudutkan perempuan di manapun tempatnya. Penulis telah mengkaji

dan menganalisis secara seksama tentang gerakan yang dilakukan Fatayat NU

Cabang Jepara dalam memperjuangkan perempuan untuk mencapai

kesetaraan gender. Namun, penulis sendiri menyadari keterbatasan-

keterbatasan yang melekat pada diri penulis. Harapannya kedepan, setidaknya

penelitian ini menjadi bagian dari kerangka sejarah lokal yang masih perlu

digali dengan penguasaan aspek metodologi dan penguasaan materi. Selain

itu, semoga penelitian ini menjadi pelecut penelitian-penelitian selanjutnya

khususnya sejarah pergerakan perempuan di Indonesia.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR PERTANYAAN

Pertanyaan Bab II

1. Bagaimana proses lahirnya Fatayat NU

2. Bagaimana gerak sejarah atau perkembangan Fatayat NU dari masa
kemasa

3. Kegiatan apa saja yang pernah dilaksanakan oleh Fatayat

4. Dalam organisasi dalam bidang apa saja yang sudah dijalankan

5. Sejauh mana upaya pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh
Fatayat

6. Kendala apa saja yang dihadapi dan bagaimana mengatasinya

Pertanyaan Bab III

1. Apa saja kegiatan yang sudah dilakukan didalam bidang masing-masing

2. Apa tujuan tersebut dilaksanakan

3. Dalam menjalankan kegiatan tersebut bekerjasama dengan siapa saja

4. Apa kendala/hambatan dari pelaksanaan kegiatan tersebut

5. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut sejauh mana peran atau keterlibatan
Fatayat NU dalam rangka pemberdayaan perempuan

Pertanyaan Bab IV

1. Sebagai bentuk pengbdian kepada masyarakat, pihak-pihak/instansi mana
saja yang sudah diajak kerjasama

2. Dalam bentuk apa saja kegiatan yang sudah dilaksanakan

3. Sejauh mana keterlibatan/peran aktif Fatayat NU dalam instansi tersebut

4. Dalam rangka pemberdayaan perempuan diluar organisasi, apa saja
kendala serta peluang Fatayat
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